LAPORAN PERTEMUAN DAN PELATIHAN

17-23 Juni 2009, Survei lapangan di Taman Nasional Merang serta Workshop dan Training di Kantor
Bappeda Kabupaten Musi Banyuasin di Sekayu — Kerjasama LAPAN dan Merang Reduced Emissions from
Deforestation and Degradation (REDD) Pilot Project (MRPP), Sumatera Selatan.

Peserta:

Peserta survei lapangan di Taman Nasional Merang: Dr. Muchlisin Arief (Bidang Bangfatja), Teguh
Prayogo MSi. (Bidang Bangfatja), Atriyon Julzarika S. T. (Bidang Bangfatja), Samsul Arifin MSi.
(Inslahta), Suwarsono SSi. (Bidang PSDAL), serta 4 orang pemandu dari MRPP.

Narasumber untuk Workshop dan Training di Kantor Bappeda Kabupaten Musi Banyuasin,
Sekayu: Solichin MSc. (MRPP) , Dr. Orbita Roswintiarti, Dr. Muchlisin Arief, Teguh Prayogo MSi.,
Atrion Atriyon Julzarika S. T., Samsul Arifin MSi., dan Suwarsono SSi.

Peserta Workshop dan Training adalah:
* 4 orang dari Bappeda Kabupaten Musi Banyuasin
= 5 orang dari Dinas Kehutanan Kabupaten Musi Banyuasin

* 1 orang dari Universitas Sriwijaya

Tujuan:
Tujuan dari kegiatan survei lapangan adalah :

* Melakukan validasi dan verifikasi klasifikasi tutupan lahan citra Landsat ETM+ tahun
2006/2007 dan SPOT-2 tahun 2008 wilayah Taman Nasional Merang.

* Menentukan tingkat keakurasian hasil klasifikasi tutupan lahan sebagai bahan evaluasi

metode yang digunakan.

Tujuan dari Workshop dan Training adalah:
= Melaksanakan sosialisasi:
0 Konsep REDD dan pengukuran karbon (MRPP)
0 Konsep dasar penginderaan jauh (LAPAN)

0 Aplikasi data satelit penginderaan jauh untuk pemantauan Sumber Daya Alam
dan Lingkungan (LAPAN)

0 Pengenalan software ILWIS (LAPAN)

* Melaksanakan praktek pengolahan data, yaitu: instalasi software ILWIS 3.6, import data,
filtering dan koreksi radiometrik, serta pengolahan data berupa koreksi geometrik,
komposisi RGB, klasifikasi unsupervised, klasifikasi supervised, dan layout (LAPAN).

= Evalusi dan membahas rencana tindak lanjut.

Agenda:
Survei lapangan di Taman Nasional Merang dilaksanakan pada tanggal 17-20 Juni 2009.

Workshop dan Training dilaksanakan di Kantor Bappeda Kabupaten Musi Banyuasin, Sekayu
pada tanggal 22-23 Juni 2009.



Materi presentasi Workshop dan Training dari LAPAN dapat dilihat dalam Lampiran 1.

Hasil:
Survei lapangan di Taman Nasional Merang:

Hasil survei lapangan dapat dilihat dalam Lampiran 2.

Workshop dan Training di Kantor Bappeda Kabupaten Musi Banyuasin, Sekayu:

Para peserta sangat antusias mengikuti teori dan praktek yang diberikan. Diskusi umumnya
berkisar pada masalah manfaat REDD, cara perhitungan karbon, peran pemerintah daerah Musi
Banyuasin dalam mendukung program REDD, dll. Para peserta juga telah mampu mengolah data
Landsat menggunakan software ILWIS 3.6 sampai menghasilkan klasifikasi tutupan lahan
(unsupervised dan supervised).

Dokumentasi Kegiatan Verifikasi Dan Validasi Informasi Penutup Lahan Dari Citra Satelit
Penginderaan Jauh Dan Hasil Pengamatan Lapangan dapat dilihat dalam Lampiran 3.

Tindak lanjut
Tindak lanjut jangka pendek dan jangka panjang antara LAPAN dan MRPP antara lain adalah:

* Melakukan verifikasi hasil survei lapangan dengan klasifikasi tutupan lahan yang sudah
dilakukan.

* Melakukan perhitungan perubahan tutupan lahan, terutama akibat konversi hutan dan
kebakaran hutan gambut.

* Menentukan data/nilai kandungan karbon secara global untuk tiap tutupan lahan (Tier 1).

* Melaksanakan survei lapangan lanjutan untuk lokasi dan jenis tutupan lahan lainnya.

Tindak lanjut jangka pendek dan jangka panjang antara MRPP, LAPAN, dan Bappeda Kabupaten
Musi Banyuasin antara lain adalah:

* Sosialisasi pentingnya data penginderaan jauh untuk berbagai informasi spasial di
Kabupaten Musi Banyuasin bagi berbagai level (dari penentu keputusan sampai teknisi)

* Melaksanakan training secara berkala/berjenjang dengan peserta dari instansi terkait yang
lebih banyak (Bappeda Musi Banyuasin akan membangun GIS Center).



Lampiran 1. Materi presentasi Workshop dan Training

1-A. Menyelamatkan Hutan Gambut Alam yang Tersisa di Sumatera Selatan Melalui Metode
REDD (Solichin, M.Sc., MRPP)

1-B. Prinsip Dasar Penginderaan Jauh (Teguh Prayogo, M.Si., LAPAN)

1-C. Pemanfaatan Teknologi Penginderaan Jauh untuk Pemantauan Sumberdaya Alam dan
Lingkungan (DR. Muchlisin Arief, LAPAN)

1-D. Teknik Geomatika Berbasis Perangkat Lunak Opensource ILWIS (Atriyon Julzarika, S.T.,
LAPAN)

1-E. Validasi dan Verifikasi Informasi Penutup Lahan dari Citra Satelit Penginderaan Jauh dan
Hasil Pengamatan Lapangan (Teguh Prayogo, M.Si., LAPAN)



Lampiran 1-A.

MENYELAMATKAN HUTAN GAMBUT ALAM YANG TERSISA DI SUMATERA SELATAN
MELALUI METODE REDD

Disampaikan oleh :

SOLICHIN, M.Sc.



gt B L, e 3 80 P I EE

g

S el e W g VR e o el Tl o el ok

L e

oz = _ o
Menyelamatkan Hutan Rawa Gam but Alam
"~ ¥ame Tersisa di Sumatera Selatan -

melalui Mekanisme REDD

eI RO PR o

Folic hin
Fiorsad: Carbon Poniioning
sk TerTenag-rakd arg

e
e

gtz

** Efek Rumah Kaca

Pemdfiasan Global adalah Nyata

o8
Global Temperatures

e Bfrydl Momrags
= Fivil Yiule' vt g

Temperaturs Anomaly [*C)
- = o =]
- o = - "

=]
L

1950

[
18G0 UEEM] 1RO0 190U el

1900 2000

- Dutline -

1.Pemanasan Global

2.Perdagangan karbon

3.REDD

4.Potensi Hutan Rawa Gambut Merang
5.Penghitungan karbon

1
Cent,

Pemdftasan Global adalah Nyata

Positive proof of global warming.

Bth
ury 1900 1950 1370 1980 1930 2006

*Sumber Emisi GRK :

ERERGY

EMISSONS Ingumry [10%)
CRIer nargy
Pevg |
(%} Pl et 5% )
W (1)
|
Trammport i I Agricufiume
(1A% [14%)
_ NOM-EMERGY
vy i o
et EMISSIDNS
o Land use
| LB




-‘Pr‘ 3 -

Kerigpa Hutan Tropis Penting

= Hutain Trope me rca kup 15% da iteta | permubaa n bumi
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damt.
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Hutan Rawa Gambut Merang
Kepahiang
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e ry impa n karbonyang sargat besarditana hgambut,
sefa hecende rungan kensaka nye tinggi

F‘Euang Bagi Indonesia?
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Mamun, bemdasarkan Bali Action PEn, REDD baru akan
ditempkan pada 2012 pencde 2008 — 362 mempaban
demorstationactiv ities dergan volurtary carbon madoet.
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Anc¥than Terhadap Ekosistem
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= Penutupan HPH sekimr Whun 2000, seyrpmya justru meniggalkan
Imwasa n hum nya g tidak d e ok, sehingga me nirg lata n dlegal ogging .

dari hemmpg..
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Anc¥tan Terhadap Ekosistem

"Pembuatan parit secarm tidak terkendali
menyebablan pengerngan lahan gambut dan
menyebablan oksidasi gambut = emisi CO2.

Anc¥an Terhadap Ekosistem

PenEukuran cadangan karbon

= Peryam@tan untuk pergajuan REDD dapat mengacu
pada Pe e nibiut 30, 2009
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ting kat ketelitan (Tien

Tier 1: Mergguralandata/nikikandungan karbonsecam
global pada teptutupan Bhan (sareat kasan
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tEap negamE untuk tutupan Bhan sedang)

Tier 3: Mergguralandata/nikikandungan karbondan
tasil pergukuran BpEngan [dewil
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Pen’Eillu:uran cadangan karbon
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Lampiran 1-B.

PRINSIP DASAR PENGINDERAAN JAUH

Disampaikan oleh :

TEGUH PRAYOGO, M.Si.
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Lampiran 1-C.

PEMANFAATAN TEKNOLOGI PENGINDERAAN JAUH
UNTUK PEMANTAUAN SUMBERDAYA ALAM DAN LINGKUNGAN

Disampaikan oleh :

DR. MUCHLISIN ARIEF
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Lampiran 1-D.
TEKNIK GEOMATIKA BERBASIS PERANGKAT LUNAK OPENSOURCE ILWIS

Disampaikan oleh :

ATRIYON JULZARIKA, S.T.
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Lampiran 1-E.

VALIDASI DAN VERIFIKASI INFORMASI PENUTUP LAHAN DARI CITRA SATELIT
PENGINDERAAN JAUH DAN HASIL PENGAMATAN LAPANGAN

Disampaikan oleh :

TEGUH PRAYOGO, M.Si.
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Walldas! dan Verifkas Informas! Penutip Lahan dan Gitra Kawasan Merang REDD Pilot Project (MRPF]
Satelit Penginderaan |ah dan Rasil Pengamatan Lapangan

Citra Digital Surface Model [D5K) Tahun 20 CitraSatelit SPOT-2 Tahun 2008
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Lampiran 2. Hasil Survei Lapangan

2-A. Posisi dan lokasi survei lapangan

2-B. Lokasi Pengamatan Hari ke-1 (Rabu/17 Juni 2009)
2-C. Lokasi Pengamatan Hari ke-2 (Kamis/18 Juni 2009)
2-D. Lokasi Pengamatan Hari ke-3 (Jum’at/19 Juni 2009)
2-E. Lokasi Pengamatan Hari ke-4 (Sabtu/20 Juni 2009)

2-F. Pengukuran Panjang dan Lebar Daun Pada Setiap Jenis Penutupan Lahan Utama
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Lampiran 1A. Posisi dan lokasi survei lapangan

Posisi
Survei

Hari-1
H Hari-2

B Hari-3
Hari-4




Lampiran 2B. Lokasi Pengamatan Hari ke-1 (Rabu/17 Juni 2009)

Posisi GP Tanah
No. Sampel Hari/Tanggal osisi GPS Landcover Jenis Vegetasi ana Keterangan
mU mT Jenis Kedalaman
1-01 Rabu / 17 Juni 2009 Hutan Rawa Rasau Gambut 10-25 cm Sekitar
405805 9759816 | Gambut Jambu Dermaga
Secekong menuju
Basecamp
1-02 Rabu / 17 Juni 2009 Hutan Rawa Rasau Gambut 10-25 cm
407822 9763006 | Gambut
1-03 Rabu / 17 Juni 2009 402828 9764054 | Semak Alang-alang Mineral >100 cm
1-04 Rabu / 17 Juni 2009 Hutan Rawa Rasau Gambut 10-25 cm
395678 9769068 | Gambut
1-05 Rabu / 17 Juni 2009 Hutan Rawa Jambu Gambut 10-25 cm
394639 9769534 | Gambut Secekong
1-06 Rabu / 17 Juni 2009 396332 9771306 | Belukar Gelam Gambut 10-25 cm Wilayah kerja
PT. Conoco
Phillips
1-07 Rabu / 17 Juni 2009 Hutan Rawa Jambu Gambut 10-25 cm
397144 9767004 | Gambut Secekong
1-08 Rabu / 17 Juni 2009 Hutan Rawa Rasau Gambut 10-25 cm
399569 9765464 | Gambut
1-09 Rabu / 17 Juni 2009 Hutan Rawa Jambu Gambut 10-25 cm
402024 9765104 | Gambut Secekong
I-10 Rabu / 17 Juni 2009 Hutan Rawa Rasau Gambut 10-25 cm
404247 9764274 | Gambut
Keterangan :

Di sepanjang sungai banyak ditemukan kayu hasil illegal logging
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Lampiran 2C. Lokasi Pengamatan Hari ke-2 (Kamis/18 Juni 2009)

No. Sampel Hari/Tanggal Posisi GPS Landcover Jenis Vegetasi Tanah Keterangan
mU mT Jenis Kedalaman

1I-1 Rabu / 18 Juni 2009 393045 9778012 Hutan Rawa Gambut Rasau Gambut 10-25 cm
Jambu Secekong

II-2 Rabu / 18 Juni 2009 393162 9778070 Hutan Rawa Gambut Rasau Gambut 10-25 cm
Jambu Secekong

11-3 Rabu / 18 Juni 2009 393397 9778252 Hutan Rawa Gambut Rasau Gambut 10-25 cm
Jambu Secekong

11-4 Rabu / 18 Juni 2009 393599 9778410 Hutan Rawa Gambut Rasau Gambut 10-25 cm
Jambu Secekong

II-5 Rabu / 18 Juni 2009 394209 9778784 Hutan Rawa Gambut Rasau Gambut 10-25 cm Illegal logging
Jambu Secekong

1I-6 Rabu / 18 Juni 2009 394423 9778908 Hutan Rawa Gambut Rasau Gambut 10-25 cm Illegal logging
Jambu Secekong

1I-7 Rabu / 18 Juni 2009 394621 9778964 Hutan Rawa Gambut Rasau Gambut 10-25 cm
Jambu Secekong

1I-8 Rabu / 18 Juni 2009 394981 9779456 Hutan Rawa Gambut Rasau Gambut 10-25 cm
Jambu Secekong

1I-9 Rabu / 18 Juni 2009 395101 9779692 Hutan Rawa Gambut Rasau Gambut 10-25 cm Illegal logging
Jambu Secekong

1I-10 Rabu / 18 Juni 2009 395245 9779752 Hutan Rawa Gambut Rasau Gambut 10-25 cm
Jambu Secekong

II-11 Rabu /18 Juni 2009 395415 9779700 Hutan Rawa Gambut Rasau Gambut 25-50 cm Illegal logging
Jambu Secekong

1I-12 Rabu / 18 Juni 2009 395566 9779656 Hutan Sekunder — Produksi ) Gambut 25-50 cm
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No. Sampel Hari/Tanggal Posisi GPS Landcover Jenis Vegetasi Tanah Keterangan
mU mT Jenis Kedalaman
1I-13 Rabu / 18 Juni 2009 395679 9779632 Hutan Sekunder — Produksi ) Gambut 25-50 cm
1I-14 Rabu / 18 Juni 2009 396202 9779772 Hutan Sekunder — Produksi ) Gambut 25-50 cm
II-15 Rabu / 18 Juni 2009 396331 9779896 Hutan Sekunder — Produksi ) Gambut 25-50 cm
II-16 Rabu / 18 Juni 2009 396453 9780108 Hutan Sekunder — Produksi ) Gambut 25-50 cm
1I-17 Rabu / 18 Juni 2009 396628 9780444 Hutan Sekunder — Produksi " Gambut 50 — 350 cm Illegal logging
1I-18 Rabu / 18 Juni 2009 396765 9780508 Hutan Sekunder — Produksi ) Gambut 50 — 350 cm Illegal logging
-19 Rabu / 18 Juni 2009 396522 9780386 Hutan Sekunder — Produksi ™ Gambut 50 - 350 cm Illegal logging
11-20 Rabu / 18 Juni 2009 394854 9779212 Hutan Sekunder — Produksi Rasau Gambut 10-25 cm
1I-21 Rabu /18 Juni 2009 393981 9778656 Hutan Sekunder — Produksi Jambu Secekong Gambut 10-25 cm
11-22 Rabu / 18 Juni 2009 393867 9778596 Hutan Sekunder — Produksi Rasau Gambut 10-25 cm
11-23 Rabu / 18 Juni 2009 393706 9778500 Hutan Sekunder — Produksi Jambu Secekong Gambut 10-25 cm Illegal logging
11-24 Rabu / 18 Juni 2009 396049 9779700 Hutan Sekunder — Produksi ™ Gambut 25-50 cm Illegal logging
11-25 Rabu / 18 Juni 2009 395917 9779658 Hutan Sekunder — Produksi " Gambut 25-50 cm Illegal logging
Keterangan :

Y = Estimasi

™) = Jenis pohon dengan nama lokal : Randau, Bebeti, Samak, Tenam, Meranti, Arang-arang, Siamang, Ketiau, Kandis, Mengeris, Meriawo

Di sepanjang sungai banyak ditemukan aktivitas illegal logging.
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Lampiran 2D. Lokasi Pengamatan Hari ke-3 (Jum’at/19 Juni 2009)

No. Sampel Hari/Tanggal Posisi GPS Landcover Jenis Vegetasi Tanah Keterangan
mU mT Jenis Kedalaman "

111-01 Jum’at/19 Juni 2009 396329 9771532 Belukar ) Gambut 25 -100 cm )

11-02 Jum’at/19 Juni 2009 396280 9771598 Belukar ) Gambut 25-100 cm )

111-03 Jum’at/19 Juni 2009 396276 9771866 Hutan Sekunder | ™ Gambut 25 -100 cm )

111-04 Jum’at/19 Juni 2009 396045 9772146 Hutan Sekunder | ™ Gambut 25 -100 cm )

111-05 Jum’at/19 Juni 2009 395849 9772368 Hutan Sekunder | ™ Gambut 25 -100 cm )
Keterangan :
» = Estimasi

)

Didominasi jenis pohon dengan nama lokal Gelam

“ = Jenis pohon dengan nama lokal : Mahang, Renginang, Putat, Rawo, Udang, Tembesu, Jambu Arofah, Bengkal Puri, Gelam

* = Lokasi di sekitar wilayah kerja PT. Conoco Phillips

-57-




Lampiran 2E. Lokasi Pengamatan Hari ke-4 (Sabtu/20 Juni 2009)

No. Sampel Hari/Tanggal Posisi GPS Landcover Jenis Vegetasi Tanah Keterangan
mU mT Jenis Kedalaman "

Iv-01 Sabtu/20 Juni 2009 405740 9759536 Perkebunan Kelapa Sawit Mineral >100 cm )
1V-02 Sabtu/20 Juni 2009 405309 9759536 Perkebunan Kelapa Sawit Mineral >100 cm )
IvV-03 Sabtu/20 Juni 2009 405355 9759498 Perkebunan Kelapa Sawit Mineral >100 cm )
IV-04 Sabtu/20 Juni 2009 405512 9759040 Perkebunan Kelapa Sawit Mineral >100 cm )
IV-05 Sabtu/20 Juni 2009 405720 9758740 Perkebunan Kelapa Sawit Mineral >100 cm )
IV-06 Sabtu/20 Juni 2009 405677 9758438 Perkebunan Kelapa Sawit Mineral >100 cm )
1V-07 Sabtu/20 Juni 2009 405894 9758260 Perkebunan Kelapa Sawit Mineral >100 cm )
IV-08 Sabtu/20 Juni 2009 405891 9758122 Perkebunan Kelapa Sawit Mineral >100 cm )
IV-09 Sabtu/20 Juni 2009 405898 9757840 Perkebunan Kelapa Sawit Mineral >100 cm )
1V-10 Sabtu/20 Juni 2009 405901 9757532 Perkebunan Kelapa Sawit Mineral >100 cm )
IV-11 Sabtu/20 Juni 2009 406898 9757536 Perkebunan Kelapa Sawit Mineral >100 cm )
Iv-12 Sabtu/20 Juni 2009 406904 9757824 Perkebunan Kelapa Sawit Mineral >100 cm )
1V-13 Sabtu/20 Juni 2009 406916 9758432 Perkebunan Kelapa Sawit Mineral >100 cm )
IvV-14 Sabtu/20 Juni 2009 406917 9758732 Perkebunan Kelapa Sawit Mineral >100 cm )
IV-15 Sabtu/20 Juni 2009 406924 9759316 Perkebunan Kelapa Sawit Mineral >100 cm )

Keterangan :

% = Estimasi

™ = Kelapa sawit fase dewasa (5 — 10 tahun)
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Lampiran 2F. Pengukuran Panjang dan Lebar Daun Pada Setiap Jenis Penutupan Lahan Utama

No Landcover Jenis Vegetasi Rerata
Panjang (cm) | Lebar (cm)
Hutan Sekunder -
1 Produksi Randau 13.1 5.94
Bebeti 5.02 2.12
Samak 17.9 7
Tenam 10.3 39
Arang-arang 5.24 1.66
Siamang 12 3.2
Ketiau 19.5 6.925
Kandis 9.8 3.64
Mengeris 6.5 29
Meriawo 8.9 4.34
2 Hutan Sekunder Mahang 18.9 18.5
Gelam 54 1.6
Renginang 11.2 3.84
Putat 15.32 5.24
Rawo 10.64 4.36
Udang 11.46 3.54
Tembesu 6.36 2.48
Jambu Arofah 33 20.5
Bengkal Puri 11.94 5.9
3 Belukar Gelam 54 1.6
4 Hutan Rawa Gambut Jambu Secekong 11.62 3.98
Rasau 103.67 4.60
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Lampiran 3.

DOKUMENTASI KEGIATAN VERIFIKASI DAN VALIDASI INFORMASI PENUTUP
LAHAN DARI CITRA SATELIT PENGINDERAAN JAUH DAN
HASIL PENGAMATAN LAPANGAN
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1EDD FILOT PROJECT { MAPP-GTZ )
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